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ARTIKEL

ABSTRAK

Sejarah artikel:

Stress yaitu stress merupakan stimulus, stress merupakan respon, stress

Tanggal diterima: merupakan interaksi antara individu dengan lingkungan, san stress
'(I)'éﬁ]u“azl?g\%isi' merupakan hubungan antara individu dengan stressor. Tingkat stress pada
24J%% 2022 mahasiswa tingkat akhir dalam pembuatan KTI yaitu dimana setiap
Diterima: mahasiswa mengalami ketegangan yang mengarah ke emosi dan fikiran
10 Agustus 2022 seseorang. Metode penelitian ini menggunakan metode survey diskriptif
Diterbitkan: kuantitatif. Teknik dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini

31 Agustus 2022 menggunakan total sampling dengan jumlah responden sebanyak 33

responden. Instrument dalam penelitian ini menggunakan kuisioner Halmilton
Anxiety Rating Scale (HARS) dan teknik pengambilan data menggunakan
pembagian link di setiap responden dan di isi pada saat itu juga. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa tingkat stres responden mayoritas tidak

Kata K_unu : mengalami stres yaitu sebanyak 18 (54,6%), yang mengalami stres ringan
Mahasiswa, Stress, . .
Tuaas Akhir sebanyak 11(33,3%), yang mengalami stres sedang sejumlah 4(12,1%), dan
9 yang mengalami stres berat sebanyak 0%. Tingkat stres dapat di pengaruhi
oleh beberapa faktor yaitu jenis kelamin dan usia. Hasil penelitian ini
diharapkan bagi mahasiswa bisa mengontrol tingkat stress untuk
menghadapi kegiatan yang padat.
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PENDAHULUAN

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan merupakan salah satu Pendidikan Tinggi di
Indonesia merupakan salah satu pendidikan dimana mahasiswa yang akan selesai
pendidikanya harus melewati tahap akhir. Salah satu persyaratan untuk dapat lulus dari
perguruan tinggi mahasiswa harus menyelesaikan penelitian atau tugas akhir. Program
Studi Diploma Tiga Keperawatan merupakan Pendidikan dalam mencetak tenaga
keperawatan dalam bidang Kesehatan.

Permasalahan yang sering muncul pada saat mahasiswa akan menyelesaikan
tugas akhir atau penelitian salah satunya adalah stress. Respon stress yang dialami oleh
peserta didik atau mahasiswa salah satunya adalah stress. Stress merupakan respon dari
tubuh individu yang nonspesifik dalam menghadapi beban tuntutan (Amiruddin, 2015).
Individu yang mengalami stress akan mengalami gangguan pada salah satu organ atau
lebih sehingga individu tersebut akan mengalami hambatan dalam menyelesaikan
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pekerjaan atau tugasnya dan seringkali akan mengalami beberapa gejala baik secara
psikis, fisik dan emosional.

Perubahan yang terjadi pada individu tersebut akan menyebabkan individu
mengalami permasalahan naik secara akademik, salah satunya adalah proses tugas akhir
yang sedang dilakukan oleh mahasiswa. Stress tidak dapat di hindarkan pada setiap
kehidupan manusia, anak dan remajasering mengalami kondisi stress. Stress yang terjadi
akan mempengaruhi emosional, fisiologis dan kognitif dari individu (Delahaijj & Gaillard,
2011).

World Health Organization (WHO), menyebutkan stress dialami oleh kurang lebih
1,2 milyar atau sekitar 18% dari jumlah penduduk dunia (Kemenkes RI, 2015; World
Health Statistics, 2008). Hasil ini didukung oleh sensus dari penduduk duniadi Indonesia
tahun 2010 bahwa sebanyak 43, 5 juta penduduk atau 18% dari seluruh Penduduk.
Stress merupakan salah satu ketegangan yang dapat terjadi secara biopsikososial karena
adanya beberapa tugassekolah atau dari pekerjaan (Jannah, 2013). Penelitian dari Wen
2012 menyebutkan bahwa factor terjadinya stress berasal dari keluarga, fisik/mental,
sekolah serta hubungan dengan teman sebaya dan karena danya factor emosional dari
individu (Jannah, 2013). Salah satu sumber stress yang terjadi pada individu salah
satunya adalahkarena adanya tuntutan akademik hasil ujian, tugas akhir serta pengaruh
dari teman sebaya (Rahmawati et al., 2015). Selain itu proses penyakit juga dapat
mempengaruhi terjadinya stress. Hasil penelitian pada tahun 2013 yang dilakukan pada
mahasiswa tingkat akhir di Stikes pada mahasiswa diploma tiga keperawatan didapatkan
data bahwa didapatkan sebanayk 85% terjadi stress ringan, dan 15% terjadi stress
ringan.

Dampak terjadinya stress yang dialami mahasiswa akan menimbulkan berbagai
macam masalah yang dapat mempengaruhi tubuh manusia oleh karena itu perlu
dilakukan alternatif dalam mengolah terjadinya stress sehingga dapat dihindari perilaku-
perilaku yang negative (Kinansih, 2011) .Pada saat seseorang mengalami stress maka
penerapan koping stress sangat perlu dilakukan kepada mahasiswa yang mengalami
kondisi stress. Coping stress merupakan salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk
mengatasi terjadinya stress pada mahasiswa tingkat akhir di Stikes pada program
Diploma Tiga Keperawatan. Strategi yang dapat dilakukan salah satunya adalah
dilakukan pada diri sendiri jika sesoerang mengalami tingkat stress atau adanya tekanan
yang terjadi salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan melakukan perhatian
sejenak seperti bersantai dengan keluarga atau dengan teman-temannya

Permasalahan stress yang terjadi dapat dilakukan penangan dengan beberapa
metode salah satunya adalah dengan melaukan beberapa intervensi seperti
mendengarkan music, bertemu dengan temannya dan sebagainya. Dari beberapa hasl
tersebut diatas peneliti teratrik untuk melakukan penelitian terhadap Pengaruh Tingkat
Stress Pada Mahasiswa Tingkat Akhir dalam Penyusunan Karya Tugas Akhir di STIKes
Hutama Abdi Husada Tulungagung.

BAHAN DAN METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Dengan menggunakan desain penelitian Quasi Experiemental Without Group Pretest-
Postest. Untuk mengetahui adanya Pengaruh Tingkat stress mahasiswa Tingkat Akhir
sebelum dan sesudah melakukan penyusunan tugas Akhir. Penelitian dilakukan pada di
STIKes Hutama Abdi Husada Tulungagung pada Bulan Maret 2022 ddengan populasi
seluruh mahasiswa tingkat akhir yang sedang melakukan penyusunan tugas Akhir

w5 prpsipimg S€banyak 33 responden dengan Menggunakan Kuesioner HARS (Hamilton Anxiety

----- Nmbyeal

o aintnaaaRating Scale). Pengambilan data dilakukan secara survey deskriptrif. Hasil dari penelitian

yang dilakukan dianalisa menggunakan SPSS 26.0 dengan menggunakan uji Cj Square.
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HASIL DAN DISKUSI
Hasil Penelitian yang dilakukan Pada mahasiswa didapatkan data Umum dan
Data Khusus yang dilakukan pada 33 repsonden adalah sebagai berikut ini :

1. Tabulasi Silang Tingkat Stres Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.

Jenis Tidak Ada S'tress Stres Stres
Kelamin Stres Ringan Sedang Berat Jumlah  Total
F % F % F % F %
Perempuan 15 58% 8 31% 3 11% 0 0% 26 100%
Laki Laki 3 4286% 3 4286% 1 1428% 0 0% 7 100%
Jumlah 18 5454 11 3333 4 12,12 33 100

Berdasarkan tabel 4.4. didapatkan hasil bahwa kelompok jenis kelamin
perempuan sebagian besar (58%) tidak mengalami stress, yaitu sebanyak 15 orang.
Pada kelompok jenis kelamin yang sama, responden yang mengalami stress ringan
sebanyak 8 responden (31%) dan sisanya mengalami stress tingkat sedang (11%, 3
orang). Adapun pada kelompok jenis kelamin laki-laki, sebagian (42,86%) tidak ditemukan
tidak adanya stress dan stress ringan (3 responden) dan sebagian lainnya (14,28%)
ditemukan responden dengan tingkat stress sedang 1 orang.

Pada penelitian ini reponden paling banyak adalah perempuan sebanyak 25
(76%). Berdasarkan dari hasil penelitian Asmika Menyebutkan Bahwa perempuan tidak
rentan mengalami stress dibandingkan dengan laki-laki (149) Hasil Penelitian ini didukung
penelitian dari Goodyear dan Thapar bahwa jenis kelamin mempunyai hubungan
terhadap stress psikososial dan depresi (Goodyear et al., 2012; University Of Maryland
Media Center (UMMC), 2011).

2. Tabulasi Silang Usia Responden Dengan Tingkat Stres

Tidak Ada Stress Stres Stres
Usia Stres Ringan Sedang Berat Jumlah Total
F % F % F % F %
21-22 16 57,14% 10 3571% 2 7,15% 0 0% 28 100%
Tahun
23-25 2 50% 0 0% 2 50% 0 0% 4 100%
Tahun
27 Tahun 0 0% 1 100% 0 0% 0 0% 1 100%
jumlah 18 54,54 11 33,33 4 12,12 33 100

Berdasarkan tabel 4.5 didapatkan hasil bahwa kelompok usia 21-22 tahun,
sebagian besar (57,14%) Tidak mengalami stress, yaitu sebanyak 16 orang. Pada
kelompok umur yang sama, responden yang mengalami stress ringan sebanyak 10
responden (35,71%) dan sisanya mengalami stress tingkat sedang (7,15%, 2 orang).
Adapun pada kelompok umur 23-25 tahun, sebagian (50%) tidak di temukan stress (2
responden) dan sebagian lainnya (50%) di temukan responden dengan tingkat stress
ringan (2 responden). Stress ringan juga di temukan pada responden yang berusia umur
27 tahun (100%),1 orang responden.

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa stress yang dialami mahasiswa yang
tidak stress sebanyak 18 responden (54,6%). Stress yang tidak ditangani akan

e mramsamenyebabkan kondisi yang dapat menurunkan perfoma individu, gangguan psikologis,

fisik Dan akan menurunkan prestasi akademik siswa (Sonali, 2016). Stress yang tidak
ditangani akan menyebabkan kondisi yang dapat menurunkan perfoma individu,
gangguan psikologis, fisik Dan akan menurunkan prestasi akademik siswa (Sonali, 2016)
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Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai gambaran tingkat stress pada
mahasiswa tingkat akhir dalam pembuatan KTl di STIKES Hutama Abdi Husada
Tulungagung.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa bahwa tingkat stres responden
mayoritas tidak mengalami stres yaitu sebanyak 18 (54,6%), yang mengalami stres ringan
sebanyak 11(33,3%), yang mengalami stres sedang sejumlah 4(12,1%), dan yang
mengalami stres berat sebanyak 0%.
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Terima kasih Kami ucapkan kepada STIKes Hutama Abdi Husada Tulungagung
dan Seluruh Mahasiswa, Dosen dan karyawan yang turut membantu  hingga
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